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ABSTRACT 

INFLATION RATE EFFECT, SB/INTEREST RATE, US DOLLAR 

EXCHANGE RA TE, AND STOCK DOW JONES INDEX STOCK PRICE 

JOINED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Achmad 

Achmadskw@gmail.com 

Postgraduate Program 

Universitas Terbuka 

This study aims to test whether the inflation rate, SBl rate, US dollar 
exchange rate, and Dow Jones Index (DJLA) affect the composite stock price 
index (IHSG). The Composite Stock Price Index (lHSG) is a reflection of the 
Indonesian economy. When the CSPI shows an increase means that Indonesia's 
economy is in a conducive condition or vice versa. To be able to know what can 
affect the movement CSPI need to be considered several factors such as inflation 
rate, SBI rate, US dollar exchange rate, and Dow Jones Stock fndex against CSPI. 
This study was conducted at Indonesia Stock Exchange (BEI) using 120 samples 
consisting of monthly data during year 2007 until 2016 with sample selection 
using purposive sampling method. Data is analyzed by multiple linear regression. 
The inflation rate, and the US dollar exchange rate have a significant negative 
effect on the CSPl. This means an increase in inflation rate, and the US dollar 
exchange rate can lead to a decline in the value of CSP!. SBI rate positively effect 
on CSP!, this means the increase of SBI rate can increase the value of CSPI. The 
Dow Jones Stock Index positively significant this means that the increase in the 
Dow Jones Index increase the CSP!. 

Keywords: CSPJ, Inflation, SB!, Exchange Rate, DJIA 
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ABSTRAK 

PENG AR UH TING KAT INFLASI, SUKU BUNG A SBI, NILAI TUKAR 

DOLLAR AS, DAN INDEKS SAHAM DOW JONES TERHADAP INDEKS 

HARGA SAHAM GABUNGAN DI BURSA EFEK INDONESIA 

Achmad 

Achmadskw@grnaiI.com 

Program Pascasarjana 

Universitas Terbuka 

Penelitian ini dimaksudkan untuk rnenguji apakah tingkat inflasi, suku 
bunga SBI, nilai tukar dollar AS, dan indeks Dow Jones (DJIA) berpengaruh 
terhadap Indeks Harga Saham gabungan (IHSG). Jndeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) adalah cerminan perekonomian Indonesia. Ketika IHSG menunjukkan 
kenaikan artinya perekonomian Indonesia dalam kondisi yang kondusif atau 
sebaliknya. Agar bisa rnemahami hal-hal yang bisa memengaruhi pergerakan 
IHSG rnaka harus diperhatikan berbagai sebab seperti tingkat inflasi, suku bunga 
SBI, nilai tukar dollar. AS, dan indeks Sahc;im Dow . Jqnes terhadap IHSG . . 
Penelitian ini dilaksanakan di BEI deng;m menggunakan sarnpel 120 terdiri dari 
data bulanan seluruh variabel selama tahun 2007 - 2016 dengan pemilihan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Data dianalisis dengan teknik regresi 
tinier berganda. Tingkat inflasi, dan nilai tukar dollar AS berpengaruh negatif atas 
IHSG. Kondisi ini menunjukkan peningkatan inflasi, serta nilai tukar dollar AS 
menyebabkan penurunan nilai IHSG. Suku bunga SBI berpengaruh positif atas 
IHSG. Kondisi ini menunjukkan peningkatan suku bunga SBI akan menaikkan 
IHSG. Indeks saham Dow Jones berpengaruh positif. Kondisi ini menunjukkan 
peningkatan pada indeks Dow Jones akan meningkatkan nilai IHSG. 

Kata Kunci: IHSG, Inflasi, SBKl, Kurs, DJIA 

II 

43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

MAGISTER MANAJEMEN KEUANGAN ONLINE 

PERNYATAAN 

T APM yang berj udul Pengaruh tingkat inflasi, suku bunga SBI, nilai tukar 

dollar AS, dan Indeks saham Dow Jones terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) adalah hasil karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang 

dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. Apabila di 

kemudian hari temyata ditemukan adanya penjiplakan (plagiat), maka saya 

bersedia menerima sanksi akademik. 

Pontianak, Oktober 2018 

Yang menyatakan 

(ACHMAD) 

NIM. 500643802 

43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



PERSETUJUAN TAPM 

Judul TAPM Pengaruh tingkat inflasi, suku bunga SBI, nilai tukar 
dollar AS, dan Indeks Saham Dow Jones terhadap 
Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia. 

Penyusun T APM : 

Nama Achmad 

NIM : 500643802 

Program Studi : Magister Manajemen Keuangan Online 

Hari!f anggal : 15 Oktober 2018 

Pembimbing II, 

. ' [) 
Dr. M. Arifin aidin, M.Pd 
NIP. 195803041983031004 

Ketua Pascasarjana Ekonomi dan Bisnis 

Rini Ya riyati, S.E., M.Ec., Ph. 
NIP. 197610122001122002 

Menyetujui: 

Pembimbing I, 

Dr. . Rustam, S.E, M.E 
NIP. 195710021986031002 

Penguji Ahli 

r. H. Dhannawan, M.AB 
NIP. 

Mengetahui, 

\V 

Dekan Fakultas Ekonomi 

Dr. Ali Muktiyanto, SE, M.Si 
NIP. 197208242000121001 

43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN KEUANGAN ONLINE 

PENGESAHAN 

Nama : Achmad 

NIM : 500643802 

Program Studi : Magister Manajemen Keuangan Online 

Telah dipertahankan di hadapan panitia penguji Tugas Akhir Program 
Magister (TAPM) Keuangan Online Program Pascasarjana Universitas 
Terbuka pada: 

Hariff anggal : Senin/15 Oktober 2018 

Waktu : 08.00 Wib 

Dan telah dinyatakan LULUS 

PANITIA PENGUJI TAPM 

Tandatangan 

Ketua Komisi penguji 

Nama: Rini Yayuk Priyati, S.E, M.Ec, Ph.D 

Penguji Ahli 

Nama: Dr. H. Dharmawan, M.AB 

Pembimbing I 

Nama: Dr. M. Rustam, S.E, M.E 

Pembimbing II 

Nama: Dr. M. Arifin Zaidin, M.Pd 
g c:2 ~· 

··········· 

v 

43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena segala berkah, 
rahmat, karunia dan hidayahnya, sehingga Penulis dapat menyelesaikan TAPM ini 
dengan judul Pengaruh Tingkat Inflasi, Suku Bunga SBI, Nilai Tukar Dollar 
AS, dan lndeks Saham Dow Jones Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 
di Bursa Efek indonesia. TAPM ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah 
satu syarat untuk mencapai gelar Magister Manajemen (MM) Program 
Pascasarjana Universitas Terbuka. Penulis menyadari bahwa, tanpa bantuan dan 
bimbingan dari berbagai pihak maka sangat sulit bagi Penulis untuk 
menyelesaikan TAPM ini . Oleh karena itu, Penulis menyampaikan ucapan terima 
kasih dan penghagaan yang setinggi-tingginya kepada: 
I. Rektor Universitas Terbuka, Prof. Drs. Ojat Darojat, M.Bus, Ph.D. 
2. Dekan Fakultas Ekonomi, Dr. Ali Muktiyanto, S.E., M.Si. 
3. Ketua Pusat Pengelolaan dan Penyelenggaraan Program PascaSarjana (P4s) 

Universitas Terbuka, Dr. Siti Julaeha, M.A. 
4. Dr. Dra. Tati Rajati, M.M selaku Kepala UPBJJ-UT Pontianak dan staf 

penyelenggara Program Pascasarjana Magister Manajemen. 
5. Rini Yayuk Priyati, S.E, M.Ec, Ph.D, selaku Ketua Pascasarjana Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Terbuka 
6. Dr. M. Rustam, S.E, M.E., selaku Pembimbing I yang telah menyediakan 

waktu, tenaga dan pikiran untuk mengarahkan Penulis dalam menyusun dan 
menyelesaikan T APM 

7. Dr. M. Arifin Zaidin, M.Pd., selaku Pembimbing II yang telah menyediakan 
waktu, tenaga dan pikiran untuk mengarahkan Penulis dalam menyusun 
TAPM 

8. Isteri dan anak tercinta yang senantiasa memberikan dukungan materil dan 
moril dalam menyelesaikan penulisan TAPM. 

Akhimya Penulis berharap kepada Tuhan Yang Maha Esa berkenan 
membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu dalam penulisan 
TAPM. Semoga TAPM ini membawa manfaat bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan .. 

Pontianak, Oktober 2018 

Penulis 

VI 

43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Name 

NIM 

Program Studi 

Tempat Tanggal Lahir 

Riwayat Pendidikan 

Riwayat Pekerjaan 

RIWAYAT HIDUP 

Achmad 

500643802 

Magister Manajemen 

Maros I 6 Juni 1969 

Lulus SON di Ujung Pandang tahun 1982 

Lulus SL TP di Ujung Pandang tahun 1985 

Lulus SPK di Ujung Pandang tahun 1988 

Lulus SPKSJ di Ujung Pandang tahun 1989 

Lulus Akper Depkes Singkawang tahun 2004 

Lui us D IV Keperawatan Komunitas tahun 2012 

Perawat Pelaksana Pemula di Rumah Sakit Jiwa Provinsi 

Kalimantan Barat tahun 1991 - 2003 

Perawat Pelaksana di Rumah Sakit Jiwa Provinsi 

Kalimantan Barat tahun 2003 - 2005 

Perawat Pelaksana Lanjutan di Rumah Sakit Jiwa Provinsi 

Kalimantan Barat tahun 2005 - 2011 

Perawat Penyelia di Rumah Sakit Jiwa Provinsi 

Kalimantan Barat tahun 2011 -2012 

Kepala Seksi Prasarana dan Sarana Perawatan di Rumah 

Sakit Jiwa Provinsi Kalimantan Barat tahun 2012 - 2017 

Pontianak, Oktober 2018 

Penulis 

VII 

43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFTARISI 

Halaman 

Abstrak ........ . . .. . . ............ ..... . .. ... .... . . .. .... . . . .. . ..... . ..... .. . 

Lem bar Plagiat . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 111 

Lem bar Persetujuan . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . .. . .. . .. . . . . . . . . . . . . . . . . .. . .. . .. 1v 

Lembar Pengesahan. ... ...... . ... .. . .... . . ... . . ... . .. .......... . . . ... .. . .. v 

Kata Pengantar . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . v1 

Riwayat Hid up . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . v11 

Daftar Isi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ... viii 

Daftar Tabel . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . x 

Daftar Garn bar . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . x1 

BABI PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ... . .... . .... . ................ ....... .... ... . 

B . Perumusan Masalah . .... .. . . ...... . .. . .. . ....... . . . ... 13 

C. Tujuan Penelitian. ... .... ...... ... ................... ... ..... 14 

D . Manfaat Penelitian . . .. . .. . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . 14 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A . Kajian Teori.. .. . .. ... .... ... .. . . . . .. .. . . .. . . .. ... . . . ... 16 

1. Teori Makro Ekonomi . . .. . ... . . . ... . . . .. ... . .... 16 

2. Pasar Modal . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ... 19 

3. Manfaat Pasar Modal .. . .. . . . . . . .. . . .... . .. . . . .. . 27 

4. Bentuk Pasar Modal . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 28 

5. Fungsi Pasar Modal . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .... 29 

6. Faktor-fakor Ekonomi yang Berpengaruh 29 

pada Strategi Perusahaan ... . . . . .. . .... .. . . ..... . 

7. Saham .... . ... . . .. . .... . . .. .. . . ... . .. .. . . . .... . . . .. 31 

8. Indeks Harga Saham Gabungan (fHSG) . . .... 33 

9. Tingkat lnflasi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ... 3 7 

I 0. Suku Bunga . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .... 43 

11. Nilai Tukar Dollar (AS) . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 49 

viii 

43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



12. Indeks Saham Dow Jones . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ... 57 

B. Penelitian Terdahulu . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 58 

C. Kerangka Berpikir . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 60 

D. Operasionalisasi Variabel . . .. . . . . . . . . . . . . . .. . .. . . . . .. 65 

BABill METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 67 

B. Populasi dan Sampel .. ... .. . .................................. 67 

C. In strum en Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 68 

D. Prosedur Pengumpulan Data.................... ... .. 68 

E. Metode Analisis Data . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 69 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian .. ... ..... ... . .. . .. . .. . ... . 78 

B. Pembahasan ....... ....... ... ... ...... ...... ........ .. ...... ... 92 

BABY KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ... 99 

B. Keterbatasan Penelitian .. ...... .. ... .... ...... .. .. . ... 100 

C. Saran .. .. ............... ....... ... ... .. .. .. .. ....... . . ... 101 

Daftar Pustaka 

Lampi ran 

ix 

43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabet 2.1 

Tabel 4.1 

Tabel 4.2 

Tabel 4.3 

Tabet 4.4 

Tabet 4.5 

Tabet 4.6 

Tabel 4.7 

Tabel 4.8 

DAFTAR TABEL 

Definisi Operasionat Variabet . .. ...... . ..... . . . . . .. . ..... . . 

Analisis Deskriptif .. .. . . . . ...... . .. . . . . .. .. . . .. . ... . ... . ..... . 

Has ii Uji Multikolinieritas ...... ... . .. . .. . .. . .. ............. . 

Hasil Uji Glejser .. . ............... . . . ........... . ............ . 

Hasil Uji Normatitas ....... . ... ...... . .. . .. . .. . . . . . .... . ..... . 

Hasit Uji Autokorelasi . .. . .... . ....... .... . . .. . . . . . .. ... . ... . 

Hasit Uji Simuttan (Uji F) .. . . .. ........ . .. . . .. . . . . ..... . .. . . 

Hasil Uji Statistik t . . .. . ... . ...... . ............. . . . ........ . .. . 

Hasil Uji Determinasi ... .. ... . .. ... . .. . . .. .......... ....... . . 

DAFTAR GAMBAR 

x 

66 

84 

85 

86 

87 

89 

89 

90 

92 

43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Gambar 1.1 

Gambar 2.1 

Gambar4. l 

Gambar4.2 

Gambar4.3 

Gambar 4.4 

lndeks Harga Saham Gabungan di BEI (Tahun 

2007 - 2016) .. . . ... . . . . .. . ................... . .. ... . .... . 

Kerangka Pemikiran . . .. . ... . . . . .................... . .. . 

lnflasi (%) . . . . ..... . .. ... . .... . .. .. . ...... . .......... .... . 

SBI (%) . .. . .. ... ........ . .. . .. . . .. . ... .. . .. ... ........ . . . . 

Ln KURS . . .... ...... . .... .. ................... . ........ . 

Ln DJIA .. .. . . . . . . . . ......... . ...... . .. ..... ........... .. . 

XI 

9 

63 

79 

80 

80 

81 

43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



78 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Menurut sejarah, bahwa pasar modal sudah berdiri sebelum kemerdekaan 

Indonesia. Pada jaman pemerintahan Belanda di Batavia mulai ada bursa efek atau 

pasar modal yaitu tahun 1912. Pada saat itu, pemerintah Hindia Belanda 

membangun pasar modal untuk keperluan pemerintah kolonial ataupun VOC. Pada 

tahun 1912 pasar modal mulai menunjukkan keberadaannya, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal belum sesuai dengan harapan, ketika itu mengalami 

penurunan dalam hal aktivitas di pasar modal dikarenakan berbagai kondisi 

misalnya perang dunia pertama serta kedua, pergeseran kekuasaan kepada 

pemerintah Republik Indonesia dari pemerintah kolonial Belanda serta 

mengakibatkan ban yak masalah yang akhirnya kegiatan bursa efek tidak terlaksana 

sesuai harapan. 

Pasar modal bisa dipulihkan oleh Pemerintah Republik pada tahun 1977, 

dan berikut pada tahun selanjutnya kemajuan terjadi pada pasar modal diimbangi 

dengan peraturan yang dibuat oleh pemerintah dan banyaknya insentif. 

Dalam bahasa inggris Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) disebutjuga 

Jakarta Composite Index atau JSX. Salah satu jenis indeks yang ada di Bursa Efek 

Indonesia dinamakan Composite. IHSG untuk mengukur nilai kinerja seluruh 

saham yang tercatat di Bursa Efek dengan menggunakan semua saham yang ada 

sebagai komponen perhitungan indeks. IHSG diperkenalkan pada tanggal l April 

1983 yang merupakan indeks pasar saham digunakan oleh Bursa Efek Indonesia 
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dengan indikator pergerakan harga seluruh saham. 

Tanggal 10 Agustus 1982 dijadikan sebagai hari dasar dalam perhitungan 

IHSG. Indeks disyahkan dengan nilai dasar 100 dan saham terdata masa itu 

berjumlah 13 saham pada tanggal tersebut. Agregat nilai pasar diseluruh saham 

yang tercatat merupakan dasar perhitungan IHSG. Agregat nilai pasar yaitujumlah 

perkalian setiap saham yang terdata dengan tiap-tiap harganya hari yang 

bersangkutan. Pada perhitungan indeks, maka IHSG memamfaatkan semua saham 

terdata dan menjadi bagian perhitungan indeks. 

Berikut ini adalah gambar mengenai tingkat inflasi, tingkat suku bunga 

SBI, nilai tukar dollar AS, dan indeks saham Dow Jones tahun 2007 - 2011 dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

INFLASI 

0 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 

Gambar 4.1 lnflasi (%) 

Trend tingkat inflasi mengalami tingkat tertinggi pada tahun 2008 dengan 

angka 10,38%, kemudian tingkat inflasi menurun pada tahun 2009 dengan angka 

2,78%. 
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SBI 
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Gambar 4.2 SBI (%) 

Trend tingkat suku bunga SBI rnengalarni puncak teringginya pada tahun 

2008 dengan angka 11,08% dan tingkat suku bunga SBI terendah pada tahun 2012 

dengan angka 4, 75%. 
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Gambar 4.3 Ln KURS 
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Trend kurs selama tahun 2007 - 2011 mengalami fluktuasi, kurs tertinggi 

terjadi pada tahun 2008 yakni sebesar 9,342 per dollar AS sedangkan rata-rata kurs 

terendah terjadi pada tahun 20 I 0 sebesar 9, 148 per dollar AS. 

LN DJIA 
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Gambar 4.4 Ln DJIA 

Indeks saham Dow Jones menurun bulan Februari tahun 2008 yakni 

sebesar 8.098, trend harga saham mulai meningkat pada bulan Maret 2013 hingga 

Desember 2014 dengan harga saham tertinggi 8, 775. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu analisis regresi linier 

berganda (multiple regression model). Model regresi yang lebih dari satu variabel 

independen dari anal is is regresi linier berganda (Gujarati, 2007: 180). 

Ketidaksamaan unsur untuk setiap variasi penelitian tersebut dapat 

mengakibatkan range (selisih angka) yang lebar, maka harus disesuaikan serta 

disederhanakan yakni cara mentrasformasikan data dalam model log natural (In). 

Ketidaksamaan unsur tiap-tiap variasi dalam penelitian ini yaitu (tingkat inflasi, 

kurs suku bunga SBI, nilai tukar dollar (AS), dan indeks saham Dow Jones, indeks 

harga saham gabungan. 

43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



82 

1. Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif berkenaan dengan proses pengumpulan, penyajian, 

dan peringkasan dari berbagai karakteristik data untuk menentukan karakter 

sampel yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini. Analisis deskriptif dari data 

yang digunakan untuk penelitian ini adalah tingkat inflasi, suku bunga SBI, nilai 

tukar dollar AS, dan indeks saham Dow Jones dari tahun 2007 - 2016, yaitu 

sebanyak 120 data pengamatan. Deskripsi variabel dalam statistik deskriptif 

yang digunakan pada penelitian ini meliputi nilai minimum, nilai maksimum, 

mean, dan standar deviasi dari satu variabel dependen yaitu IHSG dan empat 

variabel independen yaitu tingkat inflasi, suku bunga SBI, nilai tukar dollar AS 

dan indeks saham Dow Jones. 

Inflasi merupakan peningkatan harga-harga secara umum dan terus 

menerus. Peningkatan harga untuk satu atau dua barang saja tidak termasuk 

inflasi, akan tetapi bila kenaikan harga barang berdampak luas (mengakibatkan 

kenaikan) berbagai harga jenis barang-barang lain. Pada Tabel 4.2, dapat dilihat 

bahwa tingkat inflasi antara tahun 2007 - 2016 ( J anuari 2007 - Desember 2016) 

sebesar 5,97%, maksimum sebesar 12% dan minimum sebesar 2% dengan 

standar deviasi sebesar 2,25%. 

Tingkat suku bunga SBI merupakan pengakuan hutang berjangka 

pendek dari surat berharga yang dikeluarkan oleh BI dengan sistem 

diskonto/bunga. Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa rata-rata tingkat 

suku bunga SBI antara tahun 2007 - 2016 (Januari 2007 - Desember 2016) 

sebesar 6,87% dengan nilai maksimum sebesar 12% dan nilai minimum 4%. 
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Standar deviasi sebesar 1,47%, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai tukar 

bervariasi dan berfluktuasi selama periode pengamatan. 

Nilai tukar yang merupakan suatu mata uang te1tentu yang dapat 

dipertukarkan dengan satu unit mata uang negara Iain, yang dalam hal ini rupiah 

terhadap dollar AS. Pada Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai tukar 

periode tahun 2007 - 2016 (bu Ian Januari 2007 - Desember 2016) sebesar 9,25 

(nilai tukar rupiah terhadap dollar AS). Nilai maksimum sebesar 10 dan nilai 

minimum sebesar 9 dengan atandar deviasi sebesar 0, 16. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data nilai tukar sangat bervariasi dan berfluktuasi selama 

periode pengamatan. 

Indeks saham Dow Jones (DJIA) merupakan salah satu indikator harga 

saham di USA selain standar & Poor's Composite, The New York Stock 

Exchange Composite Index, The American Stock Market Value Index, The 

NASDAQ Composite. Berdasarkan Tabet 4.1, dapat dilihat bahwa rata-rata In 

indeks DJIA periode tahun 2007 - 2016 (bu Ian Januari 2007 - Desember 2016) 

sebesar 8,43. Nilai maksimum sebesar 9 dan nilai minimum sebesar 8 dengan 

standar deviasi sebesar 0,24. Hal tersebut menunjukkan data DJIA bervariasi dan 

berfluktuasi selama periode pengamatan. 

IHSG adalah suatu nilai yang dipakai untuk mengukur kemampuan 

kerja saham yang terdata di BE!. Sesuai Tabet 4.1, dapat dilihat bahwa rata-rata 

In IHSG masa tahun 2007 - 2016 (bu Ian Januari 2007 - Desember 2016) sebesar 

9, 14. Nilai maksimum sebesar 9 dan nilai minimum sebesar 7 dengan standar 

deviasi sebesar 0,39. Hal tersebut menunjukkan data IHSG bervariasi dan 

berfluktuasi selama periode pengamatan. 
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Tabel 4.1 Analisis Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IHSG Ln 120 7 9 8.14 .394 

INFLASI% 120 2 12 5.97 2.248 

SBI% 120 4 12 6.87 1.474 

Ln NI LAI TUKAR 120 9 IO 9.25 .157 

Ln DJIA 120 8 9 8.43 .242 

ValidN 

Sumber: Data d10lah 20 I 7 

2. Uji Asumsi Klasik 

Bila melaksanakan analisis regresi linear berganda aturan yang perlu 

dipenuhi adalah uj i asumsi klasik. Model regresi yang sesuai asumsi dasar atau 

rnernenuhi semua uji asumsi klasik agar diperoleh model regresi yang BLUE 

(Best Linear Unbiased Estimate) merupakan model regresi yang baik. Uji 

asurnsi klasik yang baik berdasarkan Ghozali (2006:95-147) yaitu data 

berdistribusi normal, model regresi yang tidak ada autokorelasi, tidak ada 

heteroskedastisitas, tidak ada multikolinieritas. Data sekunder terlebih dahulu 

harus dijalankan uj i asumsi regresi klasik, untuk mendapatkan estimasi terbaik 

antara lain: uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji 

heterokedastisitas. 

a. Uji Multikolinieritas 

Terdapatnya suatu tanda multikolinieritas untuk data penelitian 

dapat difaharni dengan rnengamati atau melihat nilai tolerance, variance 

inflation factor (VIF), condition indeks eigenvalue, serta correlations dalarn 

penelitian antar variabel independen ini yang ditemukan dari regresi berganda 
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pada estimasi persamaan. Suatu data bisa dianggap terlepas tanda 

multikolinieritas bila: 

1) Kurang dari 10 (VrFlO) nilai variance inflationfactor 

2) Lebih besar dari 0,05 (tolerance> 0,05) nilai tolerance 

3) Lebih besar dari 0 (no!) (eigenvalue> 0) nilai eigenvalue 

4) Lebih kecil dari 15 (condition index < 15) nilai condition index 

5) Antar variabel independen kurang dari dari 0,95 (correlation< 0,95) nilai 

correlation 

Pada Tabel 4.2 dapat dilihat dengan menggunakan program SPSS 

dari proses pengolahan data, maka ditemukan hasil uji multikolinieritas. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

Collinearity Statistics 
Model 

Tolerance VIF 

I (Constant) 

INFLASI (%) .494 2.023 

SB!(%) .504 1.986 

Ln NILA! TUKAR .797 1.254 

Ln DJIA .776 1.289 

Sumber data sekunder yang diolah 2017 

Inflasi, SBI, nilai tukar, dan indeks saham Dow Jones ditemukan 

pada Tabel 4.2 sebagai variabel independen memiliki lebih besar dari 10% 

nilai tolerance ha! ini menunjukkan korelasi antar variabel independen tidak 

ditemukan. Dari has ii variance inflationfactor (VIF) juga dapat dilihat bahwa 

tidak ada variabel independen yang memiliki nilai variance inflation factor 
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(VIF) lebih besar dari 10. Maka dapat diambil kesimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas antar variabel independen pada model regresi. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan cara meregresi antara 

variabel independen dengan nilai absolut residual. Jika nilai signifikansi 

antara variabel independen dengan nilai absolut lebih dari 0,05 maka tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas dengan mernakai uji Glejser. Selanjutnya 

melalui hasil uji Glejser dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Glejser 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 

Model Coefficients Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -.027 .013 -2.057 .042 

INFLASI (%) .001 .002 .068 .597 .552 

SBI (%) .008 .002 .372 3.314 .001 

Ln NILA! TUKAR .264 .112 .210 2.348 .021 

Ln DJIA -.039 .070 -.050 -.556 .579 

Dependent Variable: RES2 

Dari output pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

dari dua variabel tersebut lebih dari 0,05 dan dua variabel rnengalami 

heteroskedastisitas. 
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c. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini dilaksanakan dengan melihat nilai 

Asymp.Sig (2-Tailed) dalam uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas pada 

penelitian ini digunakan data dari nilai residual yang diuji dengan 

Kolmogorov-Smirnov test dengan mengukur tingkat signifikansi 5%. Data 

dinyatakan berdistribusi normal bila Asymp.Sig (2-Tailed) lebih besar dari 

5% atau 0,05 (Ghozali, 2011). 

Berdasarkan hasil UJI normalitas dalam penelitian tersebut dapat 

dilihat pada Tabet 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Residual 

N 119 

Normal Parameters•,b Mean .00000 

Std. Deviation .047801 

Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .051 

Negative -.081 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .054c 

a. Test d1stnbut10n is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Hasil analisis residual pada Tabet 4.4 menyatakan bahwa normal 

residual terdistribusi. 
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d. Uji Autokorelasi 

Model regresi untuk uji autokorelasi maknanya antar anggota sampel 

yang diurutkan ada korelasi yang didasarkan waktu saling berkorelasi. Untuk 

menemukan ada atau tidaknya autokorelasi untuk suatu model regresi 

dilaksanakan dapat melewati pengujian atas nilai uji Durbin Watson (uji DW) 

seperti dengan cara di bawah ini: 

I) Apabila angka Durbin Watson berada diantara -2 sampai dengan + 2 

menurut Singgih Santoso (2000: 125) maka terbebas dari gangguan 

autokorelasi pada koefisien regresi dan bila di bawah -2 angka DW hal ini 

berarti autokorelasi ditemukan positif serta bi la di atas + 2 angka DW maka 

berarti autokorelasi ditemukan negatif. 

2) Model regresi untuk autokorelasi maknanya bagian dari sampel ada 

korelasi yang sesuai urutan dengan waktu saling berkorelasi. Ada atau 

tidaknya autokorelasi dapat dipahami dalam suatu model regresi 

dilaksanakan dengan pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson (uji 

DW). Adapun ketentuannya menurut (Algifari, 1997): 

Di bawah nilai 1, 10 

1,10 hingga 1,54 

1,55 hingga 2,46 

2,46 hingga 2,90 

Lebih besar dari 2,91 

ada autokorelasi 

tanpa kesimpulan 

tidak ada autokorelasi 

tanpa kesimpulan 

ada korelasi 
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Nilai Durbin Watson sebesar 1,86 yang diperoleh dari uji regresi 

berdasarkan Tabel 4.5 maka dapat ditetapkan bahwa masalah autokorelasi 

tidak ada. 

Tabet 4.5 Hasil Uji Autokoretasi 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square 

Square the Estimate Watson 

1 .6723 .452 .433 .049 1.859 

a. Predictors: (Constant), D(Ln INFLASI), D(Ln SB!), D(Ln KURS), D(Ln DJIA) 

b. Dependent Variable: IHSG 

3. Hasil Pengujian Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Memahami besarnya pengaruh dari semua variabel independen 

terhadap variabel dependen pada Uji simultan (Uji F) secara simultan atau 

bersama-sama. 

Tabet 4.6 Hasil Uji Simuttan (Uji F) 

ANOVA" 

Sum of 
Model Of 

Squares 

1 Regression .222 4 

Residual .269 114 

Total .492 118 

a. Dependent Variable: IHSG 

b. Predictors: (Constant). INFLASI, SB!, KURS, DJIA 

Sumber: Data diolah 

Mean Square 

.056 

.002 

F Sig. 

23.485 .ooob 
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Hasil uji simultan (uji F) berdasarkan Tabel 4.6, membuktikan 

bahwa dapat disimpulkan nilai signifikansi sebesar 0,000 karena bersama­

sama berpengaruh signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan atau 

variabel tingkat inflasi, suku bunga SBI, nilai tukar dollar AS, indeks saham 

Dow Jones secara simultan. 

b. Uji t (Uji Hipotesis) 

Untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen, maka dilakukan uji t. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik t 

Coefficients2 

Unstandardized Standardized 

Model Coefficients Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -.012 .023 -.537 .592 

INFLASI % -.007 .003 -.237 -2.403 .018 

SB!% .009 .004 .201 2.061 .042 

Ln NILA! TUKAR -.614 .197 -.242 -3. 120 .002 

Ln DJIA .771 .122 .496 6.299 .000 

a. Dependent Variable: IHSG 

I) Variabel Tingkat Inflasi 

Mempunyai nilai angka signifikansi sebesar 0,018 dari variabel 

tingkat inflasi dan dari a = 5% (0,0 I < 80,05) nilai ini lebih kecil. 

Berdasarkan nilai angka signifikansi dari variabel inflasi tersebut diketahui 

bahwa secara parsial indeks harga saham gabungan (IHSG) dipengaruhi 

oleh tingkat inflasi. 

43716.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



91 

2) Variabel Suku Sunga SBI 

Mempunyai nilai angka signifikan sebesar 0,042 dari variabel suku 

bunga SBI dan dari a= 5% (0,042 < 0,05) nilai ini lebih kecil. Berdasarkan 

nilai angka signifikansi dari variabel suku bunga SB! tersebut diketahui 

secara parsial indeks harga saham gabungan (IHSG) dipengaruhi secara 

positif oleh suku bunga SBI. 

3) Variabel Nilai Tukar Dollar (AS) 

Mempunyai nilai angka signifikansi sebesar 0,002 dari variabel 

nilai tukar dollar (AS) dan dari a= 5% (0,002 < 0,05) nilai ini lebih kecil. 

Berdasarkan nilai angka signifikansi variabel nilai tukar dollar (AS) 

diketahui bahwa nilai tukar dollar (AS) berpengaruh negatif terhadap 

indeks harga saham gabungan (IHSG). 

4) Variabel Indeks Saham Dow Jones 

Variabel indeks saham Dow Jones nilai angka signifikansinya 

sebesar 0,000, dan dari a = 5% (0,000 < 0,05) nilai ini lebih kecil. 

Berdasarkan hal tersebut, maka indeks saham Dow Jones berpengaruh 

positif terhadap indeks harga saham gabungan (IHSG). 

4. Analisis Kekuatan Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variasi Variabel Terikat 

Nilai koefisien determinasi (R2) dengan nilai antara nol dan satu 

menemukan pengaruh kekuatan variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun 

basil perhitungan nilai koefesien determinasi dapat dilihat pada Tabet 4.8. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Determinasi 

Model Summary 

R Adjusted R Std. Error of the 
Model R 

Square Square Estimate 

I .672a .452 .433 .04862 

a. Predictors: (Constant), D(Ln fNFLASI), D( Ln SB!), D(Ln KURS SB!), D(Ln DJIA) 

b. Dependent Variable: D(Ln IHSG) 

Pada Tabel 4.8 membuktikan bahwa nilai R square sebesar 0,452. Hal 

ini berarti 45,2% variasi indeks harga saham gabungan (IHSG) dapat dijelaskan 

oleh keempat variabel bebas yaitu tingkat intlasi, tingkat suku bunga SBI, nilai 

tukar dollar (AS), dan indeks saham Dow Jones, sedangkan sisanya 54,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan uji simultan F, membuktikan adanya nilai signifikansi hasil 

hitung dalam penelitian ini pada taraf signifikan yang disyaratkan sejumlah 0,05 

dengan angka 0,000 dengan demikian (0,000 < 0,05) sehingga kondisi ini artinya 

variasi tingkat intlasi, tingkat suku bunga SBI, nilai tukar dollar AS, dan indeks 

saham Dow Jones secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan atas 

IHSG. Variabel tingkat inflasi, tingkat suku bungsa SBI, nilai tukar dollar AS, dan 

indeks saham Dow Jones yang ditunjukkan dengan H1 secara simultan IHSG 

berpengaruh signifikan dan bisa diterima. 

Perolehan statistik ditemukan dengan secara parsial tingkat inflasi 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan atas IHSG kondisi tersebut dibuktikan 

dari koefisien regresi tingkat inflasi dengan angka -0,237 dan lebih kecil dari taraf 

signifikan yang ditentukan (0,018 < 0,05) dari signifikan t. Korelasi negatif tingkat 
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inflasi atas IHSG hal tersebut seiring dengan temuan Reilly (dalam Wijayanti, 

2013 :8) dengan berdasarkan dengan ditemukan asumsi bahwa inflasi yang timbul 

sebab adanya peningkatan ongkos produksi atau cost push inflation. Sehubungan 

dengan naiknya biaya bahan barang dan orang yang bekerja, sedangkan kondisi 

perekonomian sedang terjadi inflasi maka produsen kurang memiliki keinginan 

dalam meninggikan ongkos produksi. Dampaknya dari hasil keuntungan 

perusahaan guna membayar di vi den akan berkurang dan akan berakibat langsung 

pada penilaian harga saham yang negatif, dengan demikian kemauan para pemilik 

modal dalam melakukan investasi pada saham cenderung kurang tertarik serta 

IHSG ikut mengalami penurunan. Hal ini sesuai dengan pendapat Tandelilin 

(2001 :214) yang menyatakan bahwa meningkatnya inflasi adalah tanda negatif 

untuk para pemilik modal di pasar modal, sebab inflasi dapat meningkatkan 

penghasilan dan biaya perusahaan. Apabila meningkatnya biaya produksi lebih 

besar dari pada meningkatnya harga produk, maka profital?ilitas perusahaan 

memungkinkan menurun. Hal ini sesuaijuga dengan pendapat Sirait dan D. Siagian 

(2002:227) yang menyatakan bahwa dengan kenaikan inflasi dapat menurunkan 

capital gain yang mengakibatkan keuntungan yang didapatkan investor akan 

berkurang. Di sisi perusahaan, dengan adanya peningkatan inflasi, dimana 

peningkatan tersebut tidak dapat dibebankan kepada konsumen, maka tingkat 

pendapatan perusahaan akan menurun. Hal ini mengakibatkan risiko yang akan 

ditanggung perusahaan menjadi lebih besar untuk dapat melakukan investasi dalam 

bentuk saham, maka pennintaan terhadap saham juga akan menurun. Inflasi dapat 

mengurangi keuntungan suatu perusahaan akibatnya sekuritas di pasar modal 

menjadi komoditas yang tidak menarik. Dengan demikian, inflasi mempunyai 
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hubungan negatif dengan return saham. Hasil penelitian tidak mendukung yang 

dilakukan oleh Divianto (2013), Handayani (2015), Sugianto (2012), dan Setiawan 

(2012) dimana hasil penelitian tersebut secara parsial tingkat inflasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap IHSG. Hal ini sesuai menurut Reilly (dalam Wijayanti, 

2013:8) dengan berdasarkan pada perkiraan bahwa inflasi yang muncul karena 

demand pull inflation, yakni inflasi yang timbul sebab adanya permintaan melebihi 

terhadap penawaran barang yang ada. Pada kondisi seperti itu, perusahaan bisa 

menekankan ongkos yang tinggi pada konsumen dengan kondisi yang sangat tinggi 

agar penghasilan perusahaan mengalami peningkatan serta bisa menambah 

kemampuan perusahaan dalam membayar dividen serta bisa memperoleh prospek 

yang positif bagi harga saham, dan tentunya keinginan serta perhatian pemilik 

modal dalam melakukan investasi pada saham meningkat berkenaan juga dengan 

kenaikan IHSG. 

Tingkat suku bunga SBI memiliki pengaruh positif terhadap IHSG sesuai 

hasil pengukuran statistik. Hal ini dibuktikan dengan angka 0,201 pada koefisien 

regresi dengan tingkat suku bunga SBI dan taraf signifikan yang dipersyaratkan 

(0,042 < 0,05) lebih kecil dari nilai signifikan t. Pengaruh positif tingkat suku bunga 

terhadap IHSG bertentangan dengan teori para ahli. Banyak teori yang 

mengemukakan bahwa suku bunga SBI memiliki pengaruh negatif terhadap IHSG. 

Tandelilin (2010:48) menyatakan bahwa perubahan suku bunga akan memengaruhi 

harga saham secara terbalik, ceteris paribus. Kondisi ini menunjukkan apabila suku 

bunga naik, maka harga saham akan mengalami penurunan, atau sebaliknya. 

Pengaruh suku bunga SBI yang signifikan memperlihatkan pergerakan tingkat suku 

bunga berpengaruh besar atas pengambilan keputusan pemilik modal hal ini 
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menunjukkan pengaruh suku bunga SBI yang signifikan. Apabila suku bunga 

tinggi, maka masyarakat akan berupaya untuk memindahkan investasinya dari 

pasar modal ke pasar uang, misalnya pada perbankan (deposito maupun tabungan). 

Pada tahun 2008 timbul krisis finansial yang cukup besar di Amerika Serikat dan 

berakibat pada kegiatan pasar modal di negara tersebut. Indonesia menganut 

ekonomi global serta juga bekerja sama dalam perdagangan dengan Amerika 

Serikat. Banyak di Indonesia, perusahaan Amerika Serikat yang beroperasi 

demikian halnya pengusaha dalam negeri banyak yang melakukan investasi di 

Amerika Serikat atau sebaliknya. Jadi dapat difahami bahwa apapun kejadian pada 

perekonomian dan pasar modal di Indonesia akan dipengaruhi oleh perekonomian 

Amerika Serikat dan pasar modalnya. Oleh sebab itu, kalau suku bunga naik, maka 

harga saham akan turun atau sebaliknya menjadi faktor penyebab perilaku investasi 

tidak sesuai dengan konsep teori oleh para ahli. Kejadian yang tidak relevan ini pula 

seiring dengan penelitian Dewi (2011), Wibowo (2012), Alberta (2006), Zahdi 

Amin (2012) yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga riil berpengaruh positif 

terhadap pergerakan IHSG. Terdapat ketidakkonsistenan atas asumsi ini, 

dikarenakan investor akan ragu untuk berinvestasi saham sebagai akibat dari krisis 

finansial di Amerika Serikat dan Eropa, walaupun suku bunga deposito turun, tapi 

investor mempunyai alasan yang kuat diluar pengaruh suku bunga pada saat tidak 

tertarik dengan investasi di Indonesia. Keputusan investasi melibatkan faktor teknis 

dan psikologis dari investor itu sendiri sehingga tidak selamanya teori yang ada 

selalu terbukti. Ketika suku bunga mengalami kenaikan atau penurunan memang 

bisa memengaruhi harga saham. Akan tetapi, dipasar modal banyak sekali faktor 

yang menyebabkan harga saham berubah. Kenaikan dan penurunan suku bunga 
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bukan berarti perekonomian langsung naik, karena semua itu perlu proses. Yang 

paling penting adalah harus bisa melihat prospek perekonomian untuk jangka 

panjang. Jadi penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

(2011), Wibowo (2012), Alberta (2006), dan Zahdi Amin (2012). 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik diketahui secara parsial bahwa 

nilai tukar dollar AS memiliki pengaruh negatif dan signifikan atas IHSG. Hal ini 

dinyatakan bahw sebesar 0,242 koefisien regresi nilai tukar dollar AS dengan nilai 

signifikan t lebih kecil yang ditentukan (0,002 < 0,05) dari taraf sigifikan. Korelasi 

negatif nilai tukar dollar AS dengan demikian konsisten menurut Samsul 

(2006:202), perubahan satu variasi makro ekonomi mempunyai akibat yang 

berbeda atas harga saham, yakni suatu saham bisa memiliki akibat positif sementara 

saham yang lain mempunyai akibat negatif, seperti kenaikan US$ dengan kuat atas 

rupiah akan berefek negatif atas perusahaan yang mempunyai pinjaman dalam 

dollar sedangkan produk emiten ini dijual secara lokal. Perusahaan yang berpihak 

ekspor bisa mendapat efek yang baik dari penurunan kurs rupiah atas dollar 

Amerika Serikat. Hal ini menunjukkan efek negatif harga saham akan 

mengakibatkan di BEI menurun, sedangkan efek positif perusahaan bisa harga 

sahamnya terjadi kenaikan. Selanjutnya, bisa juga mengalami efek negatif atau 

positif IHSG terserah pada pihak mana yang lebih kuat pengaruhnya. Sesuai juga 

dengan pendapat Madura (2000:86) perubahan nilai tukar memiliki pengaruh 

negatif atas harga saham. Maknanya bahwa bila mana harga saham akan turun maka 

nilai mata uang asing akan naik, kondisi ini diakibatkan harga mata uang asing yang 

tinggi perdagangan di BEi bisa bertambah lesu, sebab naiknya nilai mata uang 

memacu pemilik modal menanamkan modalnya di pasar uang. Sebaliknya 
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bilamana harga saham bisa naik akibat turunnya mata uang dan akan memacu 

pemilik modal untuk menanamkan modalnya di pasar modal maka nilai mata uang 

asing turun atas mata uang dalam negeri. Naiknya mata uang luar negeri (dollar) 

atas mata uang lokal (rupiah) hal tersebut berdampak kurang baik bagi utang luar 

negeri dalam mata uang dollar AS yang dimiliki oleh perusahaan dalam negeri, 

akibatnya tekanan yang diterima oleh perusahaan untuk membayar utang luar 

negeri akan bertambah banyak. Selanjutnya ongkos impor yang perlu dikeluarkan 

oleh perusahaan dalam membeli barang serta fasilitas akan lebih mahal, dampaknya 

ongkos produksi makin tinggi. Dengan meningkatnya tekanan terhadap ongkos 

yang harus diterima perusahaan bertambah ban yak menyebabkan profitabilitas atau 

laba yang diterima perusahaan akan mengalami penurunan, akibatnya pemilik 

modal kurang tertarik untuk menanamkan modal atau menanamkan dananya untuk 

saham serta pada akhimya IHSG menjadi melemah. Penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Novianto (2011 ), Rahayu (2012), dan Witcaksono 

(2009) yang menyatakan secara parsial nilai tukar dollar AS berpengaruh negatif 

terhadap IHSG dan tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Taufiq 

(2005) dan Sudjono (2002) yang menyatakan nilai tukar dollar AS berpengaruh 

positif terhadap IHSG. 

Sesuai dengan basil analisis statistik ditemukan terbukti secara parsial 

Indeks Saham Dow Jones (DJIA) berpengaruh positif serta signifikan atas IHSG. 

Kondisi ini dinyatakan dengan koefisien ret,Tfesi indeks saham Dow Jones dengan 

angka 0,496 dan basil signi fikan t di bawah dari taraf sigifikan yang dipersyaratkan 

(0,000 < 0,05). Pengaruh positif indeks saham Dow Jones atas IHSG ha! tersebut 

mencerminkan sudah terjaling hubungan yang saling ment,TUntungkan antara pasar 
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modal dalam negeri dengan pasar modal luar negeri terutama Amerika Serikat 

sebab Amerika Serikat adalah bagian dari negara target ekspor terbanyak dalam 

negeri seperti ekspor nonmigas. Kemajuan perekonomian Amerika Serikat bisa 

memengaruhi perekonomian dalam negeri ikut serta mengalami kemajuan. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Muharam (2008), Witjaksono (2010), Pratikno (2009), Amin (2012), Bahari 

(2012), Kumiawan (2013), dan Susanto (2013) yang menemukan bahwa indeks 

Dow Jones berpengaruh positif signifikan terhadap pergerakan IHSG. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis tingkat inflasi menunjukkan pengaruh negatif terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena naiknya 

harga-harga secara umum dipengaruhi oleh adanya inflasi yang tinggi hal ini 

berdampak pada meningkatnya biaya modal perusahaan sehingga ada keinginan 

pemilik modal berinvestasi di pasar uang yang menyebabkan harga saham di 

pasar modal terjadi penurunan dengan signifikan. 

2. Hasil analisis menunjukkanbahwa suku bunga SBI berpengaruh positifterhadap 

IHSG di BEi karena investor berinvestasi di pasar modal dalam waktu yang lama 

akan memperoleh keuntungan yang berlipat ganda sehingga sangat menarik bagi 

investor dan sebagian besar saham yang ada di BEi adalah milik asing oleh 

karena itu kenaikan suku bunga tidak mengakibatkan harga saham mengalami 

penurunan serta akan meningkatkan nilai mata uangnya. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai tukar dollar AS menunjukkan pengaruh 

negatif terhadap IHSG di BEi hal tersebut terjadi karena investor tertarik untuk 

menanamkan modal di pasar uang bilamana nilai mata uang meningkat dengan 

harapan akan mempeoleh keuntungan dengan demikian maka akan berdampak 

pula pada harga saham mengalami penurunan yang disebabkan oleh pengaruh 

negatif dari pasar modal. 
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4. Hasil analisis menunjukkan bahwa indeks saham Dow Jones berpengaruh 

positif terhadap IHSG di BEi karena indeks saham Dow Jones yang meningkat 

memberi gambaran bahwa Amerika Serikat memiliki kinerja perekonomian 

yang berpengaruh positif bagi pertumbuhan ekonomi dalam negeri dengan 

aktivitas ekspor ataupun aliran modal masuk baik penanaman modal langsung 

dan lewat pasar modal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat berbagai keterbatasan pada penelitian ini diantaranya: 

1. Variabel makro ekonomi hanya empat dan sebab situasi keamanan, hubungan 

politik dan situasi kejadian di Indonesia tidak menjadi fokus perhatian dari 

penelitian ini. 

2. Penelitian ini mengabaikan sebab-sebab mendasar dari tempat usaha seperti 

laba, rugi, dan sebab dari dalam, namun hanya melihat dari segi ekonomi yang 

luas saja. 

3. Penelitian tersebut cukup memakai objek variasi tingkat inflasi, kurs suku bunga 

SBI, Nilai tukar dolar (AS), indeks saham Dow Jones saja yang menjadi 

indikator indeks harga saham gabungan, sementara faktor lainnya masih banyak 

yang dapat memengaruhi penelitian ini. 

4. Sektor bursa saham Indonesia saja yang menjadi pilihan penelitian ini, pada hal 

faktor makro ekonomi terhadap indeks saham negara lain juga perlu dikaji. 

5. Penelitian ini memiliki nilai R yang bemilai besar namun tentu ada juga sebab­

sebab lain yang ikut serta memengaruhi indeks harga saham gabungan, misalnya 

neraca perdagangan dan pembayaran dan uang yang beredar. 
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C. Saran 

Keterbatasan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan ini, maka 

sempat menyertakan unsur saran dan pemikiran bagi peneliti selanjutnya antara 

lain: 

I. Peneliti selanjutnya dapat meneliti indeks sektor lain yang pengaruh terhadap 

makro ekonomi sehingga dapat dipilih indeks berbagai sektor saham yang kuat 

terhadap makro ekonomi seimbang serta bagian mana pun tentunya peka dari 

kurang seimbangnya situasi makro ekonomi. 

2. Peneliti selanjutnya mudah memanfaatkan berbagai instrumen yang 

memungkinkan analisis variabel sangat akurat untuk digunakan dalam penelitian 

ini, seperti analisis logistik sehingga mendapatkan hasil penelitian yang 

bervariasi dengan berbagai variabel di samping dapat ditemukan pada sektor apa 

saja yang memiliki kepekaan dari objek makro ekonomi. 

3. Peneliti selanjutnya memungkinkan mencari perbandingan masa penelitianjauh 

dari terjadinya masalah ekonomi dan sesudah mcngalami masalah ekonomi, 

serta terjadinya kesulitan keuangan menyeluruh dengan demikian dapat 

dideteksi kekuatan objek yang bersangkutan untuk mengetahui dampak masing­

masing sebab keikutsertaannya memengaruhi indeks harga saham gabungan. 
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Lampiran 1. Data 120 Pengamatan 

OBSERVASI BULAN TAHUN IHSG KURS DJIA 

I Jan 2007 1757,26 9.066,50 4239,61 

2 Feb 2007 1740,97 9.067,80 4213,74 

3 Mar 2007 1830,92 9.163,95 4252,53 

4 Apr 2007 1999,17 9.097,55 4464,85 

5 Mei 2007 2084,32 8.844,33 4630,75 

6 Jun 2007 2139,28 8.983,65 4497,86 

7 Jul 2007 2348,67 9.067,14 4411,86 

8 Agt 2007 2194,34 9.366,68 4404, 17 

9 Sep 2007 2359,21 9.309,90 4510,86 

10 Okt 2007 2643,49 9.107,06 4598,63 

11 Nov 2007 2688,33 9.264,27 4436,33 

12 Des 2007 2745,83 9.333,60 4394,05 

13 Jan 2008 2627,25 9.406,35 4290,68 

14 Feb 2008 2721,94 9.181,15 4129,04 

15 Mar 2008 2447,30 9.184,94 4196,94 

16 Apr 2008 2304,52 9.208,64 4451,22 

17 Mei 2008 2444,35 9.290,80 4514,44 

18 Jun 2008 2349, 10 9.295,71 4161,96 

19 Jul 2008 2304,51 9.163,45 4138,05 

20 Agt 2008 2165,94 9.149,25 4162,03 

21 Sep 2008 1846,09 9.340,65 3829,04 

22 Okt 2008 1256,70 10.048,35 3286,48 

23 Nov 2008 1241,54 11.711, 15 3108,08 

24 Des 2008 1355,41 11.324,84 3086,07 

25 Jan 2009 1332,67 11.167,21 2798,52 

26 Feb 2009 1285,48 11.852,75 2434,72 

27 Mar 2009 1434,07 11.849,55 2587,24 

28 Apr 2009 1722,77 11.025, 10 2814,30 

29 Mei 2009 1916,83 10.392,65 2898,62 

30 Jun 2009 2026,78 10.206,64 2925,48 

31 Jul 2009 2323,24 10.111,33 3162,45 
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OBSERVASI BULAN TAHUN IHSG KURS DJIA 

32 Agt 2009 2341,54 9.977,60 3248,86 
,.,,., 

Sep 2009 2467,59 9.900,72 3327,87 .).) 

34 Okt 2009 2367,70 9.482,73 3256,05 

35 Nov 2009 2415,84 9.469,95 3478,72 

36 Des 2009 2534,36 9.457,75 3566,68 

37 Jan 2010 2610,80 9.275,45 3417,08 

38 Feb 2010 2549,03 9.348,21 3504,68 

39 Mar 2010 2777,30 9.173,73 3679,02 

40 Apr 2010 2971,25 9.027,33 3794,61 

41 Mei 2010 2796,96 9.183,21 3509,40 

42 Jun 2010 2913,68 9.148,36 3357,54 

43 Jul 2010 3069,28 9.049,45 3631,61 

44 Agt 2010 3081,88 8.971,76 3482,29 

45 Sep 2010 3501,30 8.975,84 3735,80 

46 Okt 2010 3635,32 8.927,90 3863,64 

47 Nov 2010 3531,21 8.938,38 3845,26 

48 Des 2010 3703,51 9.022,62 4033, 19 

49 Jan 201 l 3409, 17 9.037,38 4077,47 

50 Feb 2011 3470,35 8.912,56 4163,23 

51 - Mar 2011 3678,67' 8.761,48 4228,42 

52 Apr 2011 3819,62 8.651,30 4397,05 

53 Mei 2011 3836,97 8.555,80 4354,84 

54 Jun 2011 3888,57 8.564,00 4309,56 

55 Jul 2011 4130,80 8.533,24 4199,24 

56 Agt 201 l 3841,73 8.532,00 3986,75 

57 Sep 2011 3549,03 8.765,50 3742,60 

58 Okt 2011 3790,85 8.895,24 4128,75 

59 Nov 201 l 3715,08 9.015,18 4155,81 

60 Des 2011 3821,99 9.088,48 4232,17 

61 Jan 2012 3941,69 9.109,14 4355,24 

62 Feb 2012 3985,2 l 9.025,76 4375,69 

63 Mar 2012 4121,55 9.165,33 4460,53 

64 Apr 2012 4180,73 9. 175,50 4474,87 
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OBSERVASI BULAN TAHUN IHSG KURS DJIA 

65 Mei 2012 3832,82 9.290,24 4283,57 

66 Jun 2012 3955,58 9.451,14 4427,42 

67 Jul 2012 4142,34 9.456,59 4442,24 

68 Agt 2012 4060,33 9.499,84 4393,46 

69 Sep 2012 4262,56 9.566,35 4441,70 

70 Okt 2012 4350,29 9.597,14 4432,92 

71 Nov 2012 4276,14 9.627,95 4383,48 

72 Des 2012 4316,69 9.645,89 4442,07 

73 Jan 2013 4453,70 9.687,33 4736,53 

74 Feb 2013 4795,79 9.686,65 4829,21 

75 Mar 2013 4940,99 9.709,42 5036,94 

76 Apr 2013 5034,07 9.724,05 5115,72 

77 Mei 2013 5068,63 9.760,91 5093,15 

78 Jun 2013 4818,90 9.881,53 5034,66 

79 Jul 2013 4610,38 10.073,39 5242,64 

80 Agt 2013 4195,09 10.572,50 5021,61 

81 Sep 2013 4316,18 11.346,24 5166,61 

82 Okt 2013 4510,63 11.366,90 5363,46 

83 Nov 2013 4256,44 11.613,10 5504,91 

84 Des 2013 4274, 18 12.087, I 0 5641,55 

85 Jan 2014 4418,76 12.179,65 5473,96 

86 Feb 2014 4620,22 11.935, I 0 5626,95 

87 Mar 2014 4768,28 11.427,05 5725,85 

88 Apr 2014 4840,15 11.435,75 5806,31 

89 Mei 2014 4893,91 11.525,94 5915,81 

90 Jun 2014 4878,58 I 1.892,62 6009,94 

91 Jul 2014 5088,80 11.689,06 5883,76 

92 Agt 2014 5136,86 11.706,67 6087,39 

93 Sep 2014 5137,58 11.890,77 6063,44 

94 Okt 2014 5089,55 12.144,87 6272, 19 

95 Nov 2014 5149,89 12.158,30 6456, 16 

96 Des 2014 5226,95 12.438,29 6473,60 

97 Jan 2015 5289,40 12.579,10 6272,52 
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OBSERVASI BULAN TAHUN IHSG KURS DJIA 

98 Feb 2015 5450,29 12.749,84 6470,81 

99 Mar 2015 5518,67 13.066,82 6328,12 

100 Apr 2015 5086,42 12.947,76 6308,13 

IOI Mei 2015 5216,38 13.140,53 6279, 18 

102 Jun 2015 4910,66 13.313,24 6096,22 

103 Jul 2015 4802,53 13.374,79 6229,98 

104 Agt 2015 4509,61 13.781,75 5848,87 

105 Sep 2015 4223,91 14.396,10 5812,93 

106 Okt 2015 4455, 18 13.795,86 6162,46 

107 Nov 2015 4446,46 13.672,57 6139,09 

108 Des 2015 4593,01 13.854,60 5978,34 

109 Jan 2016 4615,16 13.889,05 5717,76 

110 Feb 2016 4770,96 13.515,70 5838,59 

111 Mar 2016 4845,37 13.193,14 6275,60 

112 Apr 2016 4838,58 13.179,86 6253,29 

113 Mei 2016 4796,87 13.419,65 6248,34 

114 Jun 2016 5016,65 13.355,05 6303,44 

115 Jul 2016 5215,99 13.118,82 6470,85 

116 Agt 2016 5386,08 13.165,00 6397, 14 

117 Sep 2016 5364,80 13.118,24 6424,87 

118 Okt 2016 5422,54 13.017,24 6400,14 

119 Nov 2016 5148,91 13.310,50 6719,99 

120 Des 2016 5296,71 13.417,67 6902,45 
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Lampiran 2. Data LN 120 Pengamatan 

LN IHSG SBI INFLASI LN KURS LN DJIA 

7,472 9,5 6,26 9,112 8,352 

7,462 8,1 6,3 9,112 8,346 

7,513 8,1 6,52 9,123 8,355 

7,600 8,1 6,29 9,116 8,404 

7,642 7,83 6,01 9,088 8,440 

7,668 7,83 5,77 9, I 03 8,411 

7,762 7,83 6,06 9,112 8,392 

7,694 7,83 6,51 9,145 8,390 

7,766 7,83 6,95 9,139 8,414 

7,880 7,83 6,88 9,117 8,434 

7,897 7,83 6,71 9,134 8,398 

7,918 7,83 6,59 9,141 8,388 

7,874 7,83 7,36 9,149 8,364 

7,909 8,01 7,4 9,125 8,326 

7,803 8,04 8,17 9,125 8,342 

7,743 8,04 8,96 9,128 8,401 

7,802 8,44 10,38 9,137 8,415 

7,762 9,2 . 11,03 9,137 8,334 

7,743 9,75 11,9 9, 123 8,328 

7,681 9,74 11,85 9,121 8,334 

7,521 9,91 12,14 9.142 8,250 

7,136 11, 16 11,77 9,215 8,098 

7,124 11,5 11,68 9,368 8,042 

7,212 11,08 11,06 9,335 8,035 

7,195 10,52 9,17 9,321 7,937 

7,159 9,74 8,6 9,380 7,798 

7,268 9,16 7,92 9,380 7,858 

7,452 8,32 7,31 9,308 7,942 

7,558 7,59 6,04 9,249 7,972 

7,614 7, 18 3,65 9,231 7,981 

7,751 6,9 2,71 9,221 8,059 
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LN_IHSG SBI INFLASI LN KURS LN DJIA 

7,759 6,72 2,75 9,208 8,086 

7,811 6,67 2,83 9,200 8,110 

7,770 6,7 2,57 9,157 8,088 

7,790 6,69 2,41 9,156 8,154 

7,838 6,59 2,78 9, 155 8,179 

7,867 6,7 3,72 9,135 8,137 

7,843 6,69 3,81 9,143 8,162 

7,929 6,68 3,43 9,124 8,210 

7,997 6,67 3,91 9,108 8,241 

7,936 6,68 4,16 9,125 8,163 

7,977 6,72 5,05 9,121 8,119 

8,029 6,72 6,22 9,1 IO 8,197 

8,033 6,72 6,44 9,102 8,155 

8,161 6,73 5,8 9,102 8,226 

8,198 6,73 5,67 9,097 8,259 

8,169 6,42 6,33 9,098 8,255 

8,217 6,26 6,96 9,107 8,302 

8, 134 6,5 7,02 9,109 8,313 

8,152 6,71 6,84 9,095 8,334 

8,210 6,72 6,65 9,078 8,350 

8,248 7,18 6,16 9,065 8,389 

8,252 7,36 5,98 9,054 8,379 

8,266 7,36 5,54 9,055 8,369 

8,326 7,28 4,61 9,052 8,343 

8,254 6,78 4,79 9,052 8,291 

8,174 6,28 4,61 9,079 8,228 

8,240 5,77 4,42 9,093 8,326 

8,220 5,22 4,15 9,107 8,332 

8,249 5,04 3,79 9,115 8,350 

8,279 4,88 3,65 9,117 8,379 

8,290 3,82 3,56 9,108 8,384 

8,324 3,83 3,97 9,123 8,403 

8,338 3,93 4,5 9,124 8,406 
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LN IHSG SBI INFLASI LN KURS LN DJIA 

8,251 4,24 4,45 9,137 8,363 

8,283 4,32 4,53 9,154 8,396 

8,329 4,46 4,56 9,154 8,399 

8,309 4,54 4,58 9,159 8,388 

8,358 4,67 4,3 I 9,166 8,399 

8,378 4,75 4,61 9,169 8,397 

8,361 4,77 4,32 9,172 8,386 

8,370 4,8 4,3 9,174 8,399 

8,401 4,84 4,57 9, 179 8,463 

8,475 4,86 5,3 I 9,179 8,482 

8,505 4,87 5,9 9,181 8,525 

8,524 4,89 5,57 9, 182 8,540 

8,531 5,02 5,47 9,186 8,536 

8,480 5,28 5,9 9,198 8,524 

8,436 5,52 8,61 9,218 8,565 

8,342 5,86 8,79 9,266 8,522 

8,370 6,96 8,4 9,337 8,550 

8,414 6,97 8,32 9,338 8,587 

8,356 7,22 8,37 9,360 8,613 

8,360 7,22 8,38 9,400 8,638 

8,394 7,23 8,22 9,408 8,608 

8,438 7,17 7,75 9,387 8,635 

8,470 7,13 7,32 9,344 8,653 

8,485 7,14 7,25 9,344 8,667 

8,496 7,15 7,32 9,352 8,685 

8,493 7, 14 6,7 9,384 8,701 

8,535 7,09 4,53 9,366 8,680 

8,544 6,97 3,99 9,368 8,714 

8,544 6,88 4,53 9,384 8,710 

8,535 6,85 4,83 9,405 8,744 

8,547 6,87 6,23 9,406 8,773 

8,562 6,9 8,36 9,429 8,775 

8,573 6,93 6,96 9,440 8,744 
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LN IHSG SBI INFLASI LN KURS LN DJIA 

8,603 6,67 6,29 9,453 8,775 

8,616 6,65 6,38 9,478 8,753 

8,534 6,65 6,79 9,469 8,750 

8,560 6,65 7,15 9,483 8,745 

8,499 6,65 7,26 9,497 8,715 

8,477 6,65 7,26 9,501 8,737 

8,414 6,75 7,18 9,531 8,674 

8,349 7,1 6,83 9,575 8,668 

8,402 7,1 6,25 9,532 8,726 

8,400 7,1 4,89 9,523 8,722 

8,432 7,1 3,35 9,536 8,696 

8,437 6,65 4,14 9,539 8,651 

8,470 6,55 4,42 9,512 8,672 

8,486 6,6 4,45 9,487 8,744 

8,484 6,6 3,6 9,486 8,741 

8,476 6,6 
., .,., 

9,504 8,740 .),.).) 

8,521 6,4 3,45 9,500 8,749 

8,559 6,4 3,21 9,482 8,775 

8,592 6,4 2,79 9,485 8,764 

8,588 6,15 3,07 9,482 8,768 

8,598 5,9 3,31 9,474 8,764 

8,547 5,9 3,58 9,496 8,813 

8,575 5,9 3,02 9,504 8,840 
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Lampiran 3. Data Hasil Analisis 

IHSG Ln 

INFLASI% 

SB!% 

Ln NILAI TUKAR 

Ln DJIA 

ValidN 

1 

Model 

(Constant) 

1 JNFLASl (%) 

SB!(%) 

Analisis Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean 

120 7 9 8.14 

120 2 12 5.97 

120 4 12 6.87 

120 9 10 9.25 

120 8 9 8.43 

Uji Multikolinieritas 

Collinearity Statistics 
Model 

Tolerance VIF 

(Constant) 

INFLASI (%) 

SB!(%) 

Ln NILAI TUKAR 

Ln DJIA 

Uji Glejser 

Coefficien ts3 

Unstandardized 

Coefficients 

.494 2.023 

.504 1.986 

.797 1.254 

.776 1.289 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

-.027 .013 

.001 .002 .068 

.008 .002 .372 

Ln NILA! TUKAR .264 .112 .210 

Ln DJIA -.039 .070 -.050 

Std. Deviation 

.394 

2.248 

1.474 

.157 

.242 

T Sig. 

-2.057 .042 

.597 .552 

3.314 .001 

2.348 .021 

-.556 .579 
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1 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Residual 

N 

Normal Parametersa,b Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Differences Absolute 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Positive 

Negative 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Adjusted R 

119 

.00000 

.047801 

.081 

.051 

-.081 

.081 

.054c 

Std. Error of 
Model R R Square 

1 .672a 

Model 

Square the Estimate 

.452 .433 .049 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA3 

Sum of 
Df Mean Square 

Squares 
F 

Durbin-

Watson 

1.859 

Sig. 

Regression .222 4 .056 23.485 .ooob 

Residual .269 I 14 .002 

Total .492 I 18 
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Model 

1 (Constant) 

INFLASI (%) 

SB!(%) 

Ln NILA! TUKAR 

Ln DJIA 

Model R 

1 .672" 

Hasil UjiStatistik t 

Coefficien ts3 

Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

B Std. Error 

-.012 .023 

-.007 .003 

.009 .004 

-.614 .197 

.771 .122 

Uji Determinasi 

Model Summary 

Beta 

-.237 

.201 

-.242 

.496 

T 

-.537 

-2.403 

2.061 

-3.120 

6.299 

R Adjusted R Std. Error of the 

Square Square Estimate 

.452 .433 .04862 

Sig. 

.592 

.018 

.042 

.002 

.000 
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